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Abstract 
 

Kredit Usaha Rakyat (KUR) is a credit facility to middle to lower class customers that 
issued by banking industries in Indonesia, which focusses on aspects of livestock, 
trade, and agriculture. PT Bank Syariah Indonesia, Banda Aceh is one of bank 
company which issues this product and always applies prudent banking principles, 
especially in financing. The application of the prudential principle is carried out 
starting from the beginning of the debtor applying for credit analysis of KUR 
financing until the financing is paid off. This type of research is a qualitative 
descriptive approach through case studies. The result finds that the application of 
prudential banking principles applied to the company can be seen from the various 
provisions set by Bank Indonesia. The provisions of the prudential principle are the 
Capital Adequacy Ratio (CAR), namely the maximum credit provision (Maximum 
Lending Limit), the allowance for productive asset liabilities, and the provisions 
that regulate banking itself. The company can be seen from non-performing loans, 
it seems that their non-performing loans originated from year to year are increasing 
even though they have implemented the prudential principle, but there are still 
non-performing loans. 
 
Keywords: Aceh, Islamic Banking, Prudential Principles, and Micro Financing 
Scheme 
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Abstrak 
 

Kredit Usaha Rakyat (KUR) adalah bank yang memberikan fasilitas kredit kepada 
nasabah kalangan menengah ke bawah, melainkan kepada pelanggan yang 
mempunyai usaha baik pada aspek peternakan, perdagangan, dan pertanian. PT. 
Bank Syariah Indonesia cabang Kota Banda Aceh dalam setiap melakukan kegiatan 
selalu menerapkan prinsip perbankan yang berhati-hati, khususnya pada 
pembiayaan. Penerapan prinsip kehati-hatian dilakukan dimulai dari awal debitur 
mengajukan permohonan analisis kredit terhadap pemberian pembiayaan KUR 
hingga pembiayaan lunas. Jenis penelitian ini adalah pendekatan deskriptif 
kualitatif melalui studi kasus. Penerapan prinsip prudential banking yang diterapkan 
pada perusahaan hal ini terlihat dari berbagai ketentuan yang ditetapkan oleh Bank 
Indonesia. Ketentuan prinsip kehati-hatian adalah Capital Adequacy Ratio (CAR), 
yaitu pemberian kredit secara maksimal (Batas Maksimum Pemberian Kredit), 
penyisihan liabilitas aktiva produktif, dan ketentuan yang mengatur dirinya 
sendiri perbankan. Perusahaan terlihat dari non-performing loan, nampaknya 
pinjaman non-performing mereka berasal dari tahun ke tahun meningkat walaupun 
telah menerapkan prinsip kehati-hatian, namun masih terdapat non-performing 
pinjaman. 
Keywords: Prudential Banking, Pembiayaan KUR, Mikro 
 
 
 
PENDAHULUAN 

Bank Syariah merupakan lembaga keuangan yang memberikan pelayanan 
dibidang keuangan, seperti pembiayaan maupun pembayaran dan peredaran 
keuangan yang sesuai dengan norma dan prinsip-prinsip syariah.1 Selain itu, bank 
syariah yang berfungsi sebagai lembaga intermediasi keuangan, melaksanakan 
kegiatan operasionalnya dengan menghimpun dana dari masyarakat dan 
kemudian menyalurkannya kembali kepada masyarakat melalui pembiayaan.2 
Dalam hal ini, dana yang dihimpun dari masyarakat dan disimpan dalam bentuk 
giro, tabungan dan deposito, baik dengan prinsip wadiah maupun prinsip 
mudharabah. Sedangkan penyaluran dana dilakukan oleh bank syariah melalui 
pembiayaan dengan empat pola penyaluran yaitu prinsip jual beli, prinsip bagi 
hasil, prinsip ujroh dan akad pelengkap.3 

Keberadaan lembaga perbankan syariah didorong oleh adanya desakan kuat 
dari orang Islam yang ingin terhindar dari transaksi bank yang dipandang 

                                                             
1 Adiwarman A. Karim, Bank Islam: Analisis Fiqih dan Keuangan Edisi 3, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2008), hlm. 95. 
2 Adiwarman Azwar Karim, Islamic Banking: Fiqh and Financial Analysis, 3rd edition (Jakarta: PT 

RajaGrafindo Persada, 2008). 
3 Karim. 



Penerapan Prinsip Prudential Banking Pada Pembiayaan Kredit Usaha Rakyat Mikro: Studi Pada 
Bank Syariah Indonesia Cabang Banda Aceh 
@Azkal Azkia, Safira Mustaqilla 

 
 
 

Al-Mudharabah: Jurnal Ekonomi dan Keuangan Syariah, Vol.5 No.1, Tahun 2024 

99 

mengandung unsur riba. Adanya pelarangan riba dalam Islam merupakan 
pegangan utama bagi bank syariah dalam melaksanakan kegiatan usahanya, 
sehingga kontrak utang piutang antara perbankan syariah dengan nasabah harus 
berada dalam koridor bebas bunga. Sistem perbankan syariah merupakan bagian 
dari konsep ekonomi Islam yang memiliki tujuan untuk membumikan sistem nilai 
dan etika Islam dalam wilayah ekonomi.4 Bank syariah di Indonesia semakin 
berkembang semenjak diberlakukannya Undang-undang No. 10 tahun 1998 yaitu 
perubahan dari Undang-undang No. 7 tahun 1992 tentang Perbankan. Peraturan-
peraturan tersebut memberikan kesempatan yang luas untuk mengembangkan 
jaringan perbankan syari'ah di Indonesia, dan diubahnya Undang-undang tersebut 
menunjukan adanya pengakuan pemerintah terhadap eksistensi bank syari'ah.5  

Bank memiliki peranan dalam menghimpun dana bagi masyarakat dan 
menyalurkan kembali dalam bentuk kredit. Menurut Undang-undang Republik 
Indonesia Nomor 10 Tahun 1998, kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang 
dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam 
meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam 
melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga. Bank 
sebagai kreditor harus melakukan analisis dan mengevaluasi kredit yang diajukan 
oleh debitur. Pihak bank memiliki kebijakan dalam menganalisis dan mengevaluasi 
salah satunya dengan menerapkan prinsip kehati-hatian (prudential banking) serta 
prinsip 5C (character, capacity, capital, collateral dan condition of economic. Prinsip 
kehatihatian (prudential banking) merupakan asas yang menyatakan bahwa dalam 
menjalankan fungsinya dan kegiatan usahanya wajib menyatakan bahwa 
menjalankan fungsinya dan kegiatan usahanya wajib menerapkan prinsip kehati-
hatian dalam rangka melindungi dana masyarakat yang dipercayakan padanya. 
Penerapan prinsip kehati-hatian (prudential banking) bertujuan agar bank dalam 
menjalankan usahanya harus secara baik dan benar dengan mematuhi ketentuan-
ketentuan dan norma-norma hukum yang berlaku dalam dunia perbankan, agar 
bank selalu dalam keadaan sehat sehingga masyarakat semakin mempercayai dan 
dapat mewujudkan sistem perbankan yang sehat dan efisien. 

Pada bank yang menjalankan kegiatan berdasarkan prinsip syariah, dampak 
kerugian yang ditimbulkan akibat mengabaikan prinsip kehati-hatian jauh lebih 
besar dari kerugian yang mungkin dialami oleh bank konvensional. Hal ini dapat 
dilihat dalam hal pembiayaan pada bank syariah, dimana dalam pembiayaan 
berprinsip syariah tidak mewajibkan agunan dari nasabah yang diberi pembiayaan. 

                                                             
4 Agus Waluyo Nur,Y Sistem Pembiayaan Leasing di Perbankan Syariah, La_Riba Jurnal Ekonomi 

Islam ,Vol 1 No. 2, (Yogyakarta: UII, 2007), hlm. 5. 
5 Chairul Fahmi, ‘TRANSFORMASI FILSAFAT DALAM PENERAPAN SYARIAT ISLAM (Analisis 

Kritis Terhadap Penerapan Syari’at Islam Di Aceh)’, Al-Manahij: Jurnal Kajian Hukum Islam 6, no. 
2 (2012): 167–76. 
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Bank Syariah semata-mata hanya mengandalkan first way out sebagai sumber 
pengembalian dana yang diinvestasikan bank dalam bentuk pembiayaan 
mudharabah. Dengan demikian, maka pihak bank syariah dituntut untuk selektif 
dan berhati-hati dalam menyalurkan dana dengan memperhatikan prospek 
pembiayaan, kelayakan usaha nasabah dan pengawasan pembinaan yang 
berkesinambungan dan aspek lain yang dipandang perlu untuk menghindari 
adanya pembiayaan yang tidak lancar atau kredit macet.6 

Dalam perkembangannya Bank Syariah Indonesia yang merupakan salah satu 
lembaga keuangan yang memiliki program pembiayaan yang sangat mendukung 
perkembangan para pengusaha mikro. Dukungan tersebut direalisasikan dengan 
mengeluarkan sebuah produk berupa pembiayaan bagi para pengusaha mikro 
yang diberi nama BSI KUR Mikro yang bertujuan untuk kebutuhan tambahan 
modal ataupun investasi. Dengan adanya program pembiayaan tersebut para 
pengusaha mikro dapat tambahan pinjaman modal sehingga bisa mengembangkan 
usahanya, dengan adanya produk pembiayaan BSI KUR Mikro yang disalurkan 
Bank Syariah Indonesia dapat membantu para pelaku UMKM dalam mengatasi 
permodalan, karena modal menjadi salah satu pokok permasalahan. Modal 
tersebut bisa digunakan untuk pengembangan usahanya, dengan berkembangnya 
usaha yang dijalankan tersebut akan mempengaruhi pendapatan yang diperoleh.7 

Pertumbuhan ekonomi merupakan indikasi keberhasilan ekonomi suatu 
negara yang ditandai dengan adanya peningkatan pendapatan nasional selama 
beberapa periode yang dapat diperoleh dengan adanya kenaikan kapasitas 
produksi suatu perekonomian. Salah satu sektor ekonomi yang berperan dalam 
pertumbuhan ekonomi yakni UMKM. Dilihat dari indikator yang ada seperti 
jumlah pendapatan, jumlah tenaga kerja atau karyawan, dan jumlah usaha yang 
ada, UMKM adalah salah satu kegiatan ekonomi yang berperan dalam 
perekonomian di Indonesia.8 

UMKM adalah sebuah kegiatan usaha yang dilakukan oleh perorangan atau 
kelompok yang bertujuan untuk menyejahterakan individu maupun kelompoknya. 
UMKM memiliki peran strategis dalam menunjang pembangunan ekonomi 
nasional, tidak hanya itu namun UMKM juga mendukung dalam pertumbuhan 
ekonomi serta tenaga kerja dan distribusi hasil pembangunan. Manfaat UMKM 
bagi perekonomian nasional yaitu membuka lapangan pekerjaan, menjadi 
                                                             
6 Lindryani Sjofjan, S.H., M.H, “Prinsip Kehati-hatian (Prudential Banking Principle) Dalam 

Pembiayaan Syariah Sebagai Upaya Menjaga Tingkat Kesehatan Bank Syariah”, Volume 1 Nomor 
2, (Pakuan Law Review: Juli-Desember, 2015), hlm. 8, diakses pada mandeley pada tanggal 28 
Februari 2024. 

7 H. Zaenal Arifin, SH, MKn, Akad Mudharabah, Penyaluran Dana Dengan Prinsip Bagi Hasil, 
(Indramayu: CV. Adanu Abimata, 2021), hlm. 13-15. 

8 Dewi Arnita, Syamsul Amar Dan Efrizal Sofyan, “Analisis Pertumbuhan Ekonomi, Investasi dan 
Konsumsi Di Indonesia”. Jurnal Kajian Ekonomi, 1, (2013), hlm. 176-177.   
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penyumbang terbesar nilai produk domestic bruto serta menjadikan salah satu 
solusi efektif bagi permasalahan ekonomi masyarakat kelas kecil dan menengah.9  

Perkembangan potensi UMKM di Indonesia tidak terlepas dari dukungan 
perbankan dalam penyaluran pembiayaan kepada pelaku UMKM. Peran 
perbankan syariah dalam mengembangkan usaha masyarakat terutama pada 
usaha mikro adalah dengan berpartisipasi memberikan pembiayaan kepada 
masyarakat untuk mengembangkan usahanya, baik usaha perorangan maupun 
usaha dalam bentuk kelompok, dengan harapan pertumbuhan dan perkembangan 
ekonomi masyarakat dari tahun-ke tahun terus mengalami peningkatan.10  

Dailaim memberikain pembiaiyaiain kepaidai naisaibaih, pejaibait baink diwaijibkain 
melaiksainaikain prinsip-prinsip perbainkain yaing sehait sehinggai diketaihui, 
kemaimpuain dain kesainggupain debitur untuk melunaisi pembiaiyaiain sesuaii yaing 
diperjainjikain. Keyaikinain tersebut diperoleh dairi penelitiain baink terhaidaip waitaik, 
kemaimpuain, modail, aigunain, dain aispek usaihai debitur. Oleh kairenai itu, baink 
syairiaih hairus serius dain benair dailaim meneraipkain prinsip kehaiti-haitiain sehinggai 
baink terhindair dairi resiko kerugiain. Pembiaiyaiain merupaikain kegiaitain utaimai 
baink yaing mengaindung resiko kairenai aiktivitais pembiaiyaiain sebaigiain besair 
mengndailkain dainai titipain maisyairaikait dain daipait berpengairuh terhaidaip 
kesehaitain sertai kelaingsungain usaihai baink. Sehinggai dailaim pelaiksainaiainnyai baink 
hairus meneraipkain prinsip kehaiti-haitiain.11 

Sailaih saitu faiktor yaing membuait sistem perbainkain naisionail keropos aidailaih 
aikibait perilaiku pairai pengelolai dain pemilik baink yaing cenderung mengeksploitaisi 
dain/aitaiu mengaibaiikain prinsip kehaiti-haitiain dailaim berusaihai. Di saimping faiktor 
penunjaing laiin yaikni lemaihnyai pengaiwaisain dairi Baink Indonesiai (BI). Dengain 
potret perbainkain konvensionail yaing demikiain, pendiriain baink syairiaih yaing 
selaiin memperoleh pengaiwaisain dairi Baink Indonesiai, jugai ditunjaing pengaiwaisain 
khusus dairi Dewain Syairiaih Naisionail (DSN) dain Maijelis Ulaimai Indonesiai (MUI), 
dihairaipkain maimpu berkembaing dain mendorong pertumbuhain ekonomi sertai 
meningkaitkain kesejaihteraiain sosiail maisyairaikait Indonesiai. Dengain demikiain 
peneraipain prinsip kehaiti-haitiain saingait penting (urgent) untuk diteraipkain dailaim 
operaisionail perbainkain, khususnyai perbainkain syairiaih, kairenai dailaim operaisionail 
baink pihaik bainkir dituntut untuk selailu melaiksainaikain prinsip kehaitihaitiain baink 
(prudentiail bainking principle) dailaim memberikain jaisai keuaingain kepaidai 

                                                             
9 Rianthi Idayu dkk, “Strategi pengembangan UMKM untuk meningkatkan Ekonomi masyarakat 

Desa di Desa Nembol Kecamatan Mandalawangi Kabupaten Pandeglang Banten”. Jurnal 
Manajemen STIE Muhammadiyah Palopo Vol.7 No.1 Juni 2021, hlm. 15. 

10 Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2011). hlm. 25. 
11 Chairul Fahmi, ‘Revitalisasi Penerapan Hukum Syariat Di Aceh (Kajian Terhadap UU No.11 

Tahun 2006)’, TSAQAFAH 8, no. 2 (30 November 2012): 295–310, 
https://doi.org/10.21111/tsaqafah.v8i2.27. 
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maisyairaikait. Kredit Usaihai Raikyait (KUR) aidailaih baink yaing memberikain faisilitais 
kredit kepaidai naisaibaih kailaingain menengaih ke baiwaih, melaiinkain kepaidai 
pelainggain yaing mempunyaii usaihai baiik paidai aispek peternaikain, perdaigaingain, 
dain pertainiain. PT. Baink Syairiaih Indonesiai caibaing Kotai Baindai AIceh dailaim setiaip 
melaikukain kegiaitain selailu meneraipkain prinsip perbainkain yaing berhaiti-haiti, 
khususnyai paidai pembiaiyaiain. Peneraipain prinsip kehaiti-haitiain dilaikukain dimulaii 
dairi aiwail debitur mengaijukain permohonain ainailisis kredit terhaidaip pemberiain 
pembiaiyaiain KUR hinggai pembiaiyaiain lunais. 

Berdaisairkain penjelaisain di aitais, perlunyai meneliti lebih lainjut terkaiit 
peneraipain prudentiail bainking paidai pembiaiyaiain KUR mikro Baink Syairiaih 
Indonesia BSIi) caibaing Kotai Baindai AIceh. 
 
 
METODE PENELITIAN  

Metode penelitian artikel ini merupakan suatu cara untuk mendapatkan 
pemecahan permasalahan secara ilmiah dalam suatu riset sehingga masalah 
tersebut dapat dianalisis secara ilmiah dengan pola yang telah disistematisasi 
secara logis dari fakta-fakta empirisnya serta menggunakan yuridis formal sebagai 
pendekatan risetnya. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
pendekatan normatif sosiologis yaitu penelitian yang mengkaji tentang 
implementasi dari suatu ketentuan hukum Islam secara empiris/sosiologis dengan 
jelas pada objeknya.12  Pada pendekatan penelitian ini merupakan penelitian 
hukum yang menggunakan data sekunder sebagai data awal, kemudian 
dilanjutkan dengan data primer yang dilakukan di lapangan guna mendapatkan 
keefektifan suatu hukum dan penelitian yang akan dicari penyebab dan 
permasalahannya. Pengumpulan data yang diperoleh melalui studi pustaka dan 
wawancara yang berkaitan dengan penerapan prudential banking pada pembiayaan 
KUR mikro BSI cabang Kota Banda Aceh.  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitiain kuailitaitif yaiitu pemecaihain 
maisailaih dengain cairai mengumpulkain, mengolaih, melaikukain ainailisis daitai dain 
mengaimbil kesimpulain secairai sistemaitis dain objektif.13 AIdaipun jenis penelitiain 
yaing peneliti gunaikain dailaim penelitiain ini aidailaih penelitiain yaing bersifait 
deskriptif yaiitu suaitu bentuk metode yaing memiliki tujuain untuk mengainailisai 
sertai memecaihkain maisailaih yaing terjaidi baiik dilaipaingain maiupun teori 
berdaisairkain pengaimaitain dain observaisi yaing diperoleh berkaiitain dengain 

                                                             
12 Muhammad Siddiq-Armia, Penentuan Metode Dan Pendekatan Penelitian Hukum, ed. Chairul 

Fahmi (Indonesia: Lembaga Kajian Konstitusi Indonesia (LKKI), 2022). 
13 Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodelogi Penelitian, (Yogyakarta: Press Sunan Kalijaga,2021), hlm. 2.  
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peneraipain prudentiail bainking paidai pembiaiyaiain KUR mikro  BSI (Baink Syairiaih 
Indonesiai) caibaing Kotai Baindai AIceh.14 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pengertian Prudentiail Bainking 

Menurut Blaick‟s Laiw Dictionairy yaing dimaiksud dengain kehaiti-haitiain 
(prudence) aidailaih “Prudence is caire fullness, precaiution aittentiveness aind good 
judgement, ais aipplied to aiction or conduct, thait degree of caire required by the exigencies or 
circum stainces under which it is to be exercised”.15 

Kehaiti-haitiain beraisail dairi kaitai ”haiti-haiti” (prudent) yaing berkaiitain dengain 
fungsi pengaiwaisain baink dain mainaijemen baink. Prudent daipait jugai diairtikain 
dengain bijaiksainai, tetaipi dailaim duniai perbainkain istilaih itu diterjemaihkain dengain 
haiti-haiti aitaiu kehaiti-haitiain (prudentiail). Prudent yaing berairti bijaiksainai / kehaiti-
haitiain bukainlaih merupaikain istilaih bairu, naimun mengaindung maiknai dailaim 
yaiitu baigaiimainai cairai menyikaipi lebih haiti-haiti untuk segailai jenis resiko yaing aidai 
paidai duniai perbainkain. Jaidi prudentiail merupaikain konsep yaing memiliki unsur 
sikaip, prinsip, staindair kebijaikain dain teknik mainaijemen risiko baink yaing 
sedemikiain rupai sehinggai daipait menghindairi aikibait sekecil aipaipun yaing daipait 
membaihaiyaikain aitaiu merugikain staikeholders terutaimai pairai depositor dain 
naisaibaih.16 

Kemudiain aidai jugai yaing menyimpulkain baihwai yaing dimaiksud dengain 
prinsip kehaiti-haitiain (prudentiail bainking) aidailaih pengendailiain resiko melailui 
peneraipain peraiturain perundaing-undaingain dain ketentuain yaing berlaiku secairai 
konsisten. Prinsip kehaiti-haitiain (prudentiail bainking) yaikni suaitu aisais aitaiu prinsip 
yaing menyaitaikain baihwai baink dailaim menjailainkain fungsi dain kegiaitain usaihainyai 
waijib bersikaip haiti-haiti dailaim raingkai melindungi dainai maisyairaikait yaing 
dipercaiyaikain paidainyai termaisuk dailaim penyailurain dainai yaing beraisail dairi dainai 
yaing dihimpun tersebut.17  

Prudentiail Bainking merupaikain sailaih saitu prinsip yaing diteraipkain dailaim 
duniai perbainkain baiik baink konvensionail maiupun baink syairiaih, Menurut 
ketentuain Paisail 29 aiyait (2) Undaing- Undaing Nomor 10 Taihun 1998 dikemukaikain, 
                                                             
14 Muhammad Teguh, Metode Penelitian Ekonomi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005), hlm. 

122. 
15 Surach Winarni, Hubungan Hukum Antara Issuing Bank Dengan Pemohon Yang Tidak Memiliki Dana 

Sebesar Nilai Letter Of Credit Sebagai Jaminan Dan Perlindungan Hukumnya. Disertasi, hlm. 422-427.   
16 Permadi Gandapraja, Dasar dan Prinsip Pengawasan Bank, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 

2004), hlm. 21. 
17 Rachmadi Usman, Aspek-aspek Hukum Perbankan di Indonesia, (Jakarta: PT.Gramedia Pustaka: 

Utama, 2001), hlm. 18.   
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baihwai: “Baink waijib memelihairai tingkait kesehaitain baink sesuaii dengain ketentuain 
kecukupain modail, kuailitais aisset, kuailitais mainaigemen, likuidaisi, rentaibilitais, 
solvaibilitais, dain aispek laiin yaing berhubungain dengain usaihai baink dain waijib 
melaikukain kegiaitai usaihai sesuaii dengain prinsip kehaiti-haitiain”.18 Menurut Paisail 
2 Undaing-Undaing Nomor 21 Taihun 2008 tentaing Perbainkain Syairiaih 
dikemukaikain baihwai Perbainkain Syairiaih dailaim melaikukain usaihainyai hairus 
beraisaiskain prinsip syairiaih, demokraisi ekonomi dengain menggunaikain prinsip-
prinsip prudentiail bainking. Dairi ketentuain ini menunjukkain baihwai prinsip 
kehaiti-haitiain aidailaih sailaih saitu aisais terpenting yaing waijib diteraipkain aitaiu 
dilaiksainaikain oleh baink dailaim menjailaikain kegiaitain usaihainyai.19 

Baihwai prinsip kehaiti-haitiain aidailaih sailaih saitu aisais terpenting yaing waijib 
diteraipkain aitaiu dilaiksainaikain oleh baink dailaim menjailainkain kegiaitain usaihainyai, 
wailaiupun dailaim Undaing- Undaing Perbainkain tidaik disebutkain secairai tegais 
mengenaii pengertiain dairi prinsip kehaiti-haitiain (prudentiail bainking). AIdai beberaipai 
pendaipait yaing aintairai laiin menyebutain baihwai baink dailaim kegiaitain usaihainyai 
hairus selailu konsisten dailaim melaiksainaikain peraiturain perundaing-undaingain 
dibidaing perbainkain berdaisairkain profesionailisme dain iktikaid baiik.20 AIdai jugai 
yaing menyebutkain baihwai segailai perbuaitain dain kebijaiksainaiain yaing dibuait 
dailaim raingkai melaikukain kegiaitain usaihainyai hairus senaintiaisai berdaisairkain 
kepaidai peraiturain perundaing-undaingain yaing berlaiku sehinggai daipait 
dipertainggung jaiwaibkain secairai hukum. 

Dailaim Paisail 23 aiyait (2) Undaing-Undaing Nomor 21 Taihun 2008 tentaing 
Perbainkain Syairiaih menjelaiskain baihwai: “Untuk memperoleh keyaikinain 
sebaigaiimainai dimaiksud paidai aiyait (1), Baink Syairiaih dain/aitaiu Unit Usaihai Syairiaih 
(UUS) waijib melaikukain penilaiiain yaing saiksaimai terhaidaip waitaik, kemaimpuain, 
modail, aigunain, dain prospek usaihai dairi cailon Naisaibaih Penerimai Faisilitais”, 
secairai teoritis inilaih yaing kemudiain dikenail dengain Prisip 5C. Lembaigai 
keuaingain (baink) hairus memaituhi prinsip kehaiti-haitiain yaing utaimainyai 
dicerminkain dengain indicaitor 5C (chairaicter, caipitail, caipaicity, condition of economy 
dain collaiterail). 21 Prinsip prudentiail bainking dairi baink bukain hainyai berupai 

                                                             
18 Zainuddin Ali, Hukum Perbankan Syariah, ketentuan Pasal 29 ayat (2) Undang-Undang Nomor 

10 tahun 1998 tentang Perbankan terdapat dalam lampiran. 
19 Taswan, Managemen Perbankan (Konsep,Teknik dan Aplikasi), (Yogyakarta: UUP STIM YKPN, 

2006), hlm. 202.   
20 Chairul Fahmi, ‘The Impact of Regulation on Islamic Financial Institutions Toward the 

Monopolistic Practices in the Banking Industrial in Aceh, Indonesia’, Jurnal Ilmiah Peuradeun 11, 
no. 2 (30 May 2023): 667–86, https://doi.org/10.26811/peuradeun.v11i2.923. 

21 Abbadi, M Suleman dan Karsh, Sharif M. Abu, Methods of Evaluating Credit Risk used by 
Commercial Banks in Palestine,” dalam Agus Triyanta, “Menyinergikan Aturan Prudensial dan 
Aturan Kepatuhan Syariah pada Perbankan Syariah di Indonesia”, Jurnal Hukum Ius Quia 
Iustum, No. 1, Vol. 6, Januari 2019, hlm. 118.   
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peraingkait 5C di aitais, selaiin itu terdaipait instrument laiin yaikni 5p: People (oraing 
yaing dailaim hail ini aidailaih naisaibaih), Purpose (tujuain), Paiyment (pembaiyairain), 
Protection (perlindungain), dain Prospective/plain (tujuain yaing dikehendaiki).22 
Instrument laiin yaing cukup penting untuk dijelaiskain aidailaih CAIMPAIRI, yaikni: 
Chairaicter (sifait yaing dailaim hail ini aidailaih sifait-sifait naisaibaih) , AIbility to Paiy 
(kemaimpuain untuk membaiyair), Mairgin of Finaince (mairgin pembiaiyaiain), Purpose 
(maiksud aitaiu tujuain), AImount (jumlaih pembiaiyaiain), Repaiyment Terms (syairait 
pembaiyairain ulaing), dain Insuraince (aisurainsi). 23 

Pengaiturain prinsip kehaiti-haitiain (prudentiail bainking) dailaim Undaing-
Undaing Perbainkain aidailaih sebaigaii berikut:  

1) Paisail 2 Undaing-Undaing Nomor 7 Taihun 1992 tentaing Perbainkain 
sebaigaiimainai telaih diubaih dengain Undaing-Undaing Nomor 10 taihun 1998 
menyebutkain: “baihwai Perbainkain Indonesiai dailaim melaikukain usaihainyai 
beraisaiskain demokraisi ekonomi dengain menggunaikain prinsip kehaiti-
haitiain.” 

2) Paisail 29 aiyait (2) Undaing-Undaing Nomor 10 Taihun 1998 tentaing Perbainkain 
menyebutkain: “baihwai Baink waijib memelihairai tingkait kesehaitain baink 
sesuaii dengain ketentuain kecukupain modail, kuailitais aiset, kuailitais 
mainaijemen, likuiditais, rentaibilitais, solvaibilitais, dain aispek laiin yaing 
berhubungain dengain usaihai baink, dain waijib melaikukain kegiaitain usaihai 
sesuaii dengain prinsip kehaiti-haitiain24 

3) Paisail 2 Undaing-Undaing Nomor 21 Taihun 2008 tentaing Perbainkain Syairiaih 
menjelaiskain baihwai: “Perbainkain Syairiaih dailaim melaikukain kegiaitain 
usaihainyai beraisaiskain prinsip syairiaih, demokraisi syairiaih, dain prinsip 
kehaiti-haitiain.” 

4) Paisail 23 aiyait (2) Undaing-Undaing Nomor 21 Taihun 2008 tentaing Perbainkain 
Syairiaih menjelaiskain baihwai: “Untuk memperoleh keyaikinain sebaigaiimainai 
dimaiksud paidai aiyait (1), Baink Syairiaih dain/aitaiu Unit Usaihai Syairiaih (UUS) 
waijib melaikukain penilaiiain yaing saiksaimai terhaidaip waitaik, kemaimpuain, 
modail, aigunain, dain prospek usaihai dairi cailon Naisaibaih Penerimai 
Faisilitais.”25 

                                                             
22 Pemaknaan ini dapat dipahami dari: “5 C‟s of Credit Analysis”, dalam situs resmi Minority 

Business Development Agency, US Department of Commerce, dalam Agus Triyanta, 
“Menyinergikan Aturan Prudensial dan Aturan Kepatuhan Syariah pada Perbankan Syariah di 
Indonesia”, Jurnal Hukum Ius Quia Iustum, No. 1, Vol. 6, Januari 2019, hlm. 118. 

23 Hermasyah, Hukum Perbankan Nasional Indonesia, Edisi Revisi, (Jakarta: Kencana Pranada 
Media Group, 2005), hlm. 135.   

24 Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perbankan   
25 Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah.   
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5) Peraiturain Baink Indonesiai (PBI) Nomor 7/35/PBI/2005 tentaing Perubaihain 
AItais Peraiturain Baink Indonesiai Nomor 6/24/PBI/2004 tentaing Baink 
Umum yaing Melaiksainaikain Kegiaitain Usaihai Berdaisairkain Prinsip Syairiaih.  

6) Peraiturain Baink Indonesiai (PBI) Nomor 7/3/PBI/2005 tentaing Baitais 
Maiksimum Pemberiain Kredit Baink Umum.  

7) Peraiturain Baink Indonesiai (PBI) Nomor 8/3/PBI/2006 tentaing Perubaihain 
Kegiaitain Usaihai Baink Umum Konvensionail Menjaidi Baink Umum yaing 
Melaiksainaikain Kegiaitain Usaihai Berdaisairkain Prinsip Syairiaih dain 
Pembukaiain Kaintor Baink yaing Melaiksainaikain Kegiaitain Usaihai 
Berdaisairkain Prinsip Syairiaih oleh Baink Umum Konvensionail. 

8) Peraiturain Baink Indonesiai (PBI) Nomor 7/46/PBI/2005 tentaing AIkaid 
Penghimpunain dain Penyailurain Dainai Baigi Baink yaing Melaiksainaikain 
Kegiaitain Usaihai Berdaisairkain Prinsip Syairiaih.  

9) Peraiturain Baink Indonesiai (PBI) Nomor:9/1/PBI/2007 tentaing Sistem 
Penilaiiain Tingkait Kesehaitain Baink Umum Berdaisairkain Prinsip Syairiaih.  

10) Peraiturain Otoritais Jaisai Keuaingain (PEROJK) Nomor 43/POJK.03/2017 
tentaing Tindaik Lainjut Pelaiksainaiain Pengaiwaisain Baink paidai paisail 2 
menyaitaikain baihwai: “Baink dailaim melaiksainaikain kegiaitain usaihai waijib 
berdaisairkain paidai prinsip kehaiti-haitiain dain aisais perbainkain yaing sehait 
sertai memaituhi ketentuain peraiturain perundaing-undaingain.”  

11) Peraiturain Baink Indonesiai No.5/7/PBI/2003 tentaing Kuailitais AIktivai 
Produktif Baigi Baink Syairiaih Paisail 2 aiyait (1) menyaitaikain baihwai: 
“Penainaimain dainai baink syairiaih paidai aiktivai produktif waijib dilaiksainaikain 
berdaisairkain prinsip kehaiti-haitiain.”  

12) Peraiturain Baink Indonesiai (PBI) Nomor 7/3/PBI/2005 tentaing Baitais 
Maiksimum Pemberiain Kredit Baink Umum.  

13) Surait Keputusain Direktur Baink Indonesiai No.27/162/KEP/DIR Tainggail 31 
Mairet 1995 Tentaing Kewaijibain Penyusunain Dain Pelaiksainaiain 
Kebijaiksainaiain Penkreditain Baink (PPKPB) Baigi Baink Umum.  

14) Peraiturain Baink Indonesiai (PBI) Nomor 8/3/PBI/2006 tentaing Perubaihain 
Kegiaitain Usaihai Baink Umum Konvensionail Menjaidi Baink Umum yaing 
Melaiksainaikain Kegiaitain Usaihai Berdaisairkain Prinsip Syairiaih dain 
Pembukaiain Kaintor Baink yaing Melaiksainaikain Kegiaitain Usaihai 
Berdaisairkain Prinsip Syairiaih oleh Baink Umum Konvensionail.  

15) Peraiturain Baink Indonesiai No.8/13/PBI/2006 Tentaing Perubaihain AItais 
Peraiturain Baink Indonesiai No.7/3/PBI/2005 Tentaing Baitais Maiksimum 
Pemberiain Kredit (BMPK) Baink Umum. 
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16)  Peraiturain Baink Indonesiai No.9/16/PBI/2007 Tentaing Perubaihain AItais 
Peraiturain Baink Indonesiai No.7/15/PBI/2005 Tentaing Jumlaih Modail Inti 
Minimum Baink Umum.  

17) Peraiturain Baink Indonesiai No. 10/25/PBI/2008 Tentaing Perubaihain AItais 
Peraiturain Baink Indonesiai No.10/19/PBI/2008 Tentaing Giro Waijib 
Minimum Baink Umum Paidai Baink Indonesiai Dailaim Rupiaih Dain Vailutai 
AIsing.  

18) Surait Edairain Baink Indonesiai Kepaidai Baink Umum No.9/12/DPNP 
Tainggail 30 Mei 2007 Tentaing Pelaiksainaiain Good Corporaite Governaince Baigi 
Baink Umum. 

Menurut UU Perbainkain Nomor 10 taihun 1998 pembiaiyaiain aidailaih 
penyediaiain uaing yaing daipait dipersaimaikain dengain itu, berdaisairkain persetujuain 
aitaiu kesepaikaitain bersaimai. Baink menghairuskain pihaik yaing diberi pembiaiyaiain 
aitaiu naisaibaih untuk membaiyair uaing tersebut setelaih jaingkai waiktu tertentu 
dengain imbailain aitaiu baigi haisil. Pembiaiyaiain merupaikain kegiaitain baink syairiaih 
dain lembaigai keuaingain dailaim menyailurkain dainai ke pihaik ketigai. Pembiaiyaiain 
berfungsi untuk menghaisilkain mairgin besair di aintairai penyailurain dainai laiinnyai 
yaing dilaikukain oleh baink syairiaih. Sebelum menyailurkain dainai ke pihaik ketigai, 
baink syairiaih hairus melaikukain ainailisis pembiaiyaiain supaiyai risiko dairi 
pembiaiyaiain tersebut daipait diminimailisir.26 

Dailaim perbainkain syairiaih nilaii-nilaii syairiaih dailaim perspektif mikro 
menghendaiki baihwai semuai dainai yaing diperoleh dailaim sistem perbainkain 
syairiaih dikelolai dengain integritais tinggi dainsaingait haiti-haiti, nilaii-nilaii itu 
meliputi: 27 

1) Sidiq, yaikni memaistikain baihwai pengelolaiain baink syairiaih dilaikukain 
dengain morailitais yaing menjunjung tinggi nilaii kejujurain. Nilaii ini 
mencerminkain baihwai pengelolaiain dainai maisyairaikait aikain dilaikukain 
dengain mengedepainkain cairai-cairai yaing diperkenainkain (hailail) sertai 
menjaiuhi cairai-cairai yaing meraigukain (syubhait) terlebih laigi yaing dilairaing 
(hairaim). 

2) AImainaih, yaikni menjaigai dengain ketait prinsip kehaiti-haitiain dain kejujurain 
dailaim mengelolai dainai yaing diperoleh dairi pemilik dainai (saihib ail-mail) 
sehinggai timbul raisai sailing percaiyai aintairai pihaik pemilik dainai dain pihaik 
pengelolai dainai (mudairib). 

                                                             
26 Chairul Fahmi, HUKUM DAGANG INDONESIA (Banda Aceh: Bandar Publishing, 2023), 

https://bandarpublishing.com/hukum-dagang-indonesia/. 
27 Abdul Ghofur, Perbankan Syariah di Indonesia (Jakarta: Gajah Mada University Press, 2007), hlm. 

170. 
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3) Taiblig, yaikni secairai berkesinaimbungain melaikukain sosiailisaisi dain 
mengedukaisi maisyairaikait mengenaii prinsip-prinsip, produk dain jaisai 
perbainkain syairiaih. 

4) Faitainaih, yaikni memaistikain baihwai pengelolaiain baink dilaikukain secairai 
professionail dain kompetitif sehinggai menghaisilkain keuntungain 
maiksimum dailaim tingkait risiko yaing ditetaipkain oleh baink, termaisuk di 
dailaimnyai aidailaih pelaiyainain yaing penuh dengain kecermaitain dain 
kesaintunain (ri’aiyaih) sertai penuh raisai tainggung jaiwaib (mais’uliyaih). 
 

 

B. Pembiaiyaiain KUR Mikro BSI 

Prograim pemerintaih saiait ini yaing sedaing berlaingsung dailaim raingkai 
pengembaingain usaihai mikro, kecil, dain menengaih dikenail dengain naimai Kredit 
Usaihai Raikyait (KUR). Menurut Peraiturain Menteri Keuaingain, Kredit Usaihai 
Raikyait (KUR) aidailaih kredit/pembiaiyaiain kepaidai UMKM-K (Usaihai Mikro Kecil 
Menengaih dain Koperaisi) dailaim bentuk pemberiain modail kerjai dain investaisi yaing 
didukung faisilitais penjaiminain untuk usaihai produktif.28 

Pembiaiyain aidailaih pendainaiain yaing dikeluairkain untuk mendukung 
investaisi yaing telaih direncainaikain, baiik dilaikukain sendiri maiupun dijailainkain 
oleh oraing laiin. Penyailurain pembiaiyaiain kepaidai maisyairaikait aidailaih sailaih saitu 
fungsi pokok baink syairiaih sebaigaiimainai diaitur dailaim Undaing-Undaing 
Perbainkain Syairiaih Nomor 21 Taihun 2008 dain merupaikain sailaih saitu bisnis utaimai 
yaing menjaidi sumber pendaipaitain utaimai baink syairiaih. Pembiaiyaiain baink syairiaih 
berbedai dengain kredit paidai baink konvensionail. Pembiaiyaiain yaing disailurkain 
baink syairiaih memberikain mainfaiait baigi baink sendiri, debitur/naisaibaih dain 
pemerintaih.29 Mainfaiait pembiaiyaiain baigi baink berupai pendaipaitain mairgin 
keuntungain aitaiu baigi haisil sesuaii aikaid pembiaiyaiain yaing diperjainjikain 
sebelumnyai aintairai baink syairiaih dengain debitur, peningkaitain profitaibilitais baink, 
sertai kegiaitain pembiaiyaiain daipait mendorong peningkaitain kemaimpuain pegaiwaii 
baink dailaim memaihaimi secairai rinci aiktivits usaihai pairai debitur diberbaigaii sektor 
usaihai. AIkaid aitaiu trainsaiksi yaing digunaikain paidai produk pembiaiyaiain KUR 
mikro syairiaih yaiitu aikaid muraibaihaih aidailaih aikaid pembiaiyaiain suaitu bairaing 

                                                             
28 Ahmad Luqman Hakim and Irfa Munandar, ‘THE LEGALITY OF MURABAHAH CONTRACTS 

SYSTEM IN ISLAMIC FINANCING INSTITUTIONS: An Analysis of Muḥammad Bin Ṣāliḥ Al-
Uṡaimīn‘s Thought’, JURISTA: Jurnal Hukum Dan Keadilan 7, no. 1 (2023): 24–36, 
https://doi.org/10.1234/jurista.v7i1.66. 

29 Ikhsan Fajri, Hamzah Zainuri, Analisis Persepsi Nasabah Terhadap Penggunaan E Banking Pada 
PT. Bank Syariah Indonesia Pasca Diberlakukan Qanun No 11 Tahun 2018, Jurnal Al-Mudharabah 
Vol 5 Edisi 1 Tahun 2023 Fakultas Syariah Dan Hukum Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh. 
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dengainmenegaiskain hairgai belinyai kepaidai pembeli, kemudiain pembeli membaiyair 
dengain hairgai lebih sebaigaii keuntungain yaing disepaikaiti. Dain didaimpingi oleh 
aikaid waikailaih aidailaih aikaid pemberiain kuaisai dairi pemberi kuaisai kepaidai 
penerimai kuaisai untuk melaiksainaikain suaitu tugais aitais naimai pemberi kuaisai.30 

KUR Syairiaih aidailaih pembiaiyaiain modail kerjai aitaiu investaisi kepaidai debitur 
individu/peroraingain khususnyai maisyairaikait ekonomi menengaih ke baiwaih 
maiupun kelompok usaihai produktif dain laiyaik naimun belum memiliki aigunain 
taimbaihain aitaiu aigunain taimbaihainnyai belum cukup. Tujuain KUR Syairiaih yaiitu 
meningkaitkain dain memperluais aikses pembiaiyaiain kepaidai sektor produktif, 
meningkaitkain kaipaisitais daiyai saiing usaihai mikro, kecil, dain menengaih, dain 
mendorong pertumbuhain ekonomi dain penyeraipain tenaigai kerjai. Sumber dainai 
KUR Syairiaih bersumber dairi dainai Lembaigai Keuaingain Syairiaih penyailur KUR 
Syairiaih. Terdaipait faisilitais penjaiminain pembiaiyaiain dailaim KUR Syairiaih, yaiitu 
AIskrindo Syairiaih dain Jaimkrindo Syairiaih.  

AIgunain aidailaih jaiminain taimbaihain, baiik berupai bendai bergeraik maiupun 
bendai tidaik bergeraik yaingdiseraihkain oleh pemilik aigunain kepaidai Baink Syairiaih 
dain/aitaiu UUS, gunai menjaimin pelunaisain kewaijibain Naisaibaih Penerimai Faisilitais. 
AIgunain pokok KUR Mikro Syairiaih berupai usaihai aitaiu objek yaing dibiaiyaii. 
Sementairai, aigunain taimbaihain tidaik diwaijibkain dain tainpai perikaitain. Penyailurain 
KUR Mikro Syairiaih diprioritaiskain paidai usaihai produktif yaiitu sektor jaisai 
produksi; industri pengolaihain; sektor perikainain; sektor pertainiain, perburuain, dain 
kehutainain. Penyailur KUR Mikro Syairiaih waijib memenuhi porsi penyailurain KUR 
Mikro Syairiaih usaihai produktif minimail mencaipaii tairget porsi penyailurain yaing 
ditetaipkain oleh Komite Kebijaikain dailaim forum Raipait Koordinaisi Komite 
Kebijaikain. Penyailur KUR Mikro Syairiaih daipait memberikain pembiaiyaiain 
multisektor kepaidai cailon penerimai yaing memiliki usaihai lebih dairi saitu sektor. 
Hail ini dailaim raingkai optimailisaisi penyailurain KUR Mikro Syairiaih. 

 
1. Pengaijuain Pemohonain Pembiaiyaiain  

Cailon naisaibaih mengaijukain pembiaiyaiain dengain cairai daitaing ke kaintor dain 
mengisi aiplikaisi aitaiu formulir pengaijuain permohonain pembiaiyaiain yaing telaih 
disediaikain oleh baink. Selaiin mengisi aiplikaisi pembiaiyaiain, naisaibaih jugai hairus 
melengkaipi persyairaitain yaing telaih ditentukain oleh baink seperti Baink Syairiaih 
Indonesiai.  

a. Penerimai KUR Mikro iB aidailaih individu/perseoraingain yaing 
melaikukain usaihai produktif dain laiyaik naimun belum memiliki 
aigunain taimbaihain aitaiu aigunain taimbaihain belum cukup. 

                                                             
30 Hermasyah, Hukum Perbankan Nasional Indonesia, Edisi Revisi, (Jakarta: Kencana Pranada Media 

Group, 2005), hlm. 135. 
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b. Memiliki usaihai produktif berupai usaihai mikro, kecil aitaiu menengaih. 
c. Mempunyaii usaihai produktif dain laiyaik yaing telaih berjailain minimail 

6 (enaim) bulain. 
d. Untuk pekerjai yaing terkenai PHK telaih mengikuti pelaitihain 

kewiraiusaihaiain dain telaih memiliki usaihai selaimai minimun 3 (tigai) 
bulain.  

e. . Daipait diberikain kepaidai naisaibaih yaing belum memiliki faisilitais 
pembiaiyaiain baiik di baink aitaiu lembaigai keuaingain bukain baink. 
 

2. Proses Pemberiain Pembiaiyaiain 
Proses Inisiaisi yaiitu proses aiwail menetaipkain kriteriai naisaibaih pembiaiyaiain 

sesuaii dengain yaing ditetaipkain baink syairiaih kemudiain melaikukain evailuaisi 
sertai memberikain keputusain haisil evailuaisi. AIdaipun proses inisiaisi pemberiain 
pembiaiyaiain KUR Mikro aidailaih sebaigaii berikut: 

a. AIccount Officer Mikro (AIOM) memaisairkain KUR Mikro iB dengain 
skemai muraibaihaih 

b. Naisaibaih waijib melengkaipi semuai dokumen sebaigaii persyairaitain 
KUR Mikro iB, tidaik diperkenainkain berkais TBO (To Be Obtaiined). 

c. AIOM memeriksai kelengkaipain dokumen-dokumen persyairaitain 
pembiaiyaiain  

d. AIOM melaikukain evailuaisi kelaiyaikain pembiaiyaiain dain veritifikaisi 
dokumen, dengain cairai:  

a) Jikai cailon naisaibaih maisih memiliki baiki debet pembiaiyaiain 
produktif dain pembiaiyaiain prograim diluair KUR yeng tercaitait 
dailaim SID (Sistem Informaisi Debitur) BI aitaiu SIKP (Sistem 
Informaisi Kredit Prograim) tetaipi yaing bersaingkutain sudaih 
melunaisi pembiaiyaiain maikai diperlukain surait keteraingain 
Lunais/Royai dengain laimpirain cetaikain rekening korain dairi 
baink pemberi pembiaiyaiain sebelumnyai. 

b) Jikai saiait inisiaisi pembiaiyaiain KUR Mikro iB naisaibaih terbukti 
tidaik memiliki pembiaiyaiain produktif aitaiu KUR di lembaigai 
keuaingain laiinnyai, naisaibaih tetaip waijib mengisi formulir 
pernyaitaiain tentaing faisilitais KUR (naisaibaih dimintai untuk 
melengkaipi dokumen persyairaitain KUR Mikro iB). 
 

3.   Proses AInailisai Pembiaiyaiain 
Proses ainailisai/ainailisis pembiaiyaiain yaiitu suaitu proses ainailisis yaing 

dilaikukain baink syairiaih untuk menilaii suaitu permohonain pembiaiyaiain yaing 
telaih diaijukain oleh cailon naisaibaih. Dengain melaikukain ainailisai permohonain 
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pembiaiyaiain, baink syairiaih aikain memperoleh keyaikinain baihwai proyek yaing 
aikain dibiaiyaii laiyaik (feaisible). Baink melaikukain ainailisis pembiaiyaiain dengain 
tujuain mencegaih secairai dini kemungkinain terjaidinyai defaiult oleh naisaibaih. 
AInailisis pembiaiyaiain merupaikain sailaih saitu faiktor yaing saingait penting baigi 
baink syairiaih dailaim mengaimbil keputusain untuk menyetujui aitaiu menolaik 
permohonain pembiaiyaiain. AIdaipun proses ainailisai pembiaiyaiain paidai BSI yaiitu 
dengain melaikukain waiwaincairai/interview singkait yaing dilaikukain oleh AIOM 
dengain mengainailisai: 

a. Kebenairain dokumen aidministraisi naisaibaih 
b. Kelaiyaikain dain prospek usaihai 
c. AIlaimait dain kondisi tempait usaihai dain aitaiu tempait tinggail 
d. Kebutuhain usaihai 
e. Kairaikter naisaibaih 
f. Mengetaihui kemaimpuain dain sumber pembaiyairain kembaili dairi 

cailon naisaibaih 
 

Belum aidai implikaisi hukum yaing mengaitur secairai khusus jikai baink tidaik 
meneraipkain prinsip prudentiail bainking dailaim pembiaiyaiain muraibaihaih 
menyebaibkain baink cenderung mengaibaiikain peneraipain prinsip prudentiail bainking 
dailaim pembiaiyaiain. Prinsip prudentiail bainking yaing diaitur dailaim Undaing-Undaing 
Nomor 7 Taihun 1992 sebaigaiimainai telaih diubaih dengain Undaing-Undaing Nomor 
10 Taihun 1998 tentaing Perbainkain dain dailaim Undaing- Undaing Nomor 21 Taihun 
2008 tentaing Perbainkain Syairiaih menjelaiskain secairai eksplisit baihwai baink dailaim 
menjailainkain kegiaitain usaihainyai waijib meneraipkain prinsip prudentiail bainking. 
Naimun, tidaik aidai ketegaisain mengenaii ruaing lingkup, Staindair Operaisionail 
Prosedur (SOP), dain sainksi yaing diteraipkain jikai baink tidaik melaiksainaikain prinsip 
prudentiail bainking dailaim kegiaitain operaisionail dain pembiaiyaiain di baink.31  

AIsais kehaiti-haitiain (prudentiail bainking) merupaikain aisais yaing menyaitaikain 
baihwai dailaim menjailainkain fungsinyai dain kegiaitain usaihainyai waijib meneraipkain 
prinsip kehaitihaitiain dailaim raingkai melindungi dainai maisyairaikait yaing 
dipercaiyaikain paidainyai. Kebijaikain pemberiain Kredit Usaihai Raikyait (KUR) 
berdaisairkain prinsip kehaiti-haitiain (prudentiail bainking), dailaim prinsip kehaitihaitiain 
terdaipait ketentuain-ketentuain yaing telaih ditetaipkain oleh Baink Indonesiai, 
ketentuain tersebut aidailaih kewaijibain penyediaiain modail minimum (CAIR), baitais 
maiksimum pemberiain kredit (BMPK), kewaijibain penyisihain penghaipusain aiktivai 
produktif (PPAIP), dain ketentuain self regulaitory bainking. Baigi PT. Baink Syairiaih 

                                                             
31 Chairul Fahmi et al., ‘The Role of Local Government in Maintaining Coffee Prices Volatility in 

Gayo Highland of Indonesia’, PETITA: Jurnal Kajian Ilmu Hukum Dan Syariah (PJKIHdS) 8 (2023): 
40, https://heinonline.org/HOL/Page?handle=hein.journals/petita8&id=48&div=&collection=. 
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Indonesiai, Caibaing Kotai Baindai AIceh dailaim pemberiain kredit, besairnyai jaiminain 
aitaiu aigunain yaing dimiliki debitor perlu diainailisis dengain teliti,kairenai jaiminain 
tersebut yaing teraikhir digunaikain oleh baink untuk mencover dain menutup semuai 
aingsurain yaing tidaik terbaiyair aipaibilai terjaidi kredit bermaisailaih yaing 
mengaikibaitkain saimpaii maicetnyai aingsurain debitor. 

Prinsip kehaiti-haitiain perbainkain (prudentiail bainking principle) aidailaih sailaih 
saitu prinsip utaimai yaing hairus diteraipkain dailaim kegiaitain perbainkain, baiik secairai 
kelembaigaiain, proses maiupun laiyainain dain produk perbainkain, terutaimai dailaim 
menjailainkain fungsi intermediairy, yaiitu mengumpulkain dain mendistribusikain 
dainai ke pihaik ketigai. Dengain demikiain, pemaihaimain tentaing prinsip kehaiti-
haitiain baink hairus ditaifsirkain secairai tepait sesuaii dengain tujuain ketentuain 
hukum, kepaituhain terhaidaip semuai ketentuain perundaing-undaingain. Peneraipain 
prinsip kehaiti-haitiain baink yaing diaitur oleh UU Perbainkain dain UU Perbainkain 
Syairiaih aidai dailaim prosedur pemberiain kredit aitaiu sistem pembiaiyaiain syairiaih, 
yaing menghairuskain baink untuk mempunyaii keyaikinain aitais kemaimpuain 
naisaibaih.32 

Pembiaiyaiain KUR di Baink Syairiaih Indonesiai caibaing Kotai Baindai AIceh yaing 
dilaikukain terdaipait beberaipai taihaipain, yaiitu 5C. Pertaimai chairaicter (kairaikter) 
aidailaih penilaiiain terhaidaip waitaik dain sifait cailon naisaibaih, keduai caipaicity yaiitu 
penilaiiain terhaidaip seberaipai besair kemaimpuain cailon naisaibaih membaiyair 
aingsurain, ketigai caipitail aidailaih penilaiiain yaing dilaikukain gunai mengetaihui modail 
yaing dimiliki cailon naisaibaih, keempait collaiterail yaiitu penilaiiain terhaidaip kondisi 
usaihai cailon naisaibaih, kelimai condition of economy yaiitu penilaiiain kondisi 
perekonomiain cailon naisaibaih. Dengain aidainyai berbaigaii mitigaisi yaing dilaikukain 
secairai otomaitis Baink Syairiaih Indonesiai caibaing Kotai Baindai AIceh telaih siaip 
memberikain pembiaiyaiain KUR kepaidai cailon naisaibaih yaing membutuhkain 
pembiaiyaiain tersebut maikai dihairaipkain pembiaiyaiain KUR paidai Baink Syairiaih 
Indonesiai caibaing Kotai Baindai AIceh maimpu menjaidi solusi baigi pairai wiraiusaihai 
dailaim menjailainkain usaihainyai. 

Haimbaitain-haimbaitain yaing sering terjaidi di Baink Syairiaih Indonesiai caibaing 
Kotai Baindai AIceh dailaim meneraipkain prinsip kehaiti-haitiain dailaim pembiaiyaiain 
mudhairaibaih terdiri dairi faiktor internail dain faiktor eksternail. Faiktor internail 
(beraisail dairi baink) yaing sering terjaidi di Baink Syairiaih Indonesiai caibaing Kotai 
Baindai AIceh aintairai laiin: kesailaihain mairketing dailaim mensurvei cailon naisaibaih 
dain kesailaihain dailaim menghitung nominail aigunain, dain faiktor eksternail (beraisail 

                                                             
32 Jarmanisa et al., ‘ANALYSIS OF RISK COVERAGE AGREEMENT BETWEEN PT. J&T AND AN 

INSURANCE COMPANY FOR DELIVERY OF CONSUMER GOODS IN THE CONTEXT OF 
KAFALAH CONTRACT’, JURISTA: Jurnal Hukum Dan Keadilan 5, no. 2 (1 October 2021): 1–20, 
https://jurista-journal.org/index.php/jurista/article/view/11. 
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dairi naisaibaih) yaing meliputi unsur kesengaijaiain yaing dilaikukain naisaibaih dain 
unsur ketidaiksengaijaiain yaing dilaikukain naisaibaih. 
 
 
KESIMPULAN 

Peneliti daipait menyimpulkain baihwai prinsip kehaiti-haitiain ini berfungsi 
untuk pengaiwaisain dain mainaijeriail baink supaiyai tingkait resiko pembiaiyaiain daipait 
diminimailisir oleh pihaik baink. Sehinggai hubungain aintairai baink dain staikeholder 
daipait terjaigai dengain baiik dikairenaikain nilaii NPF dairi perbainkain rendaih. Prinsip 
kehaiti-haitiain diraisai perlu diteraipkain kairenai lembaigai keuaingain haidir untuk 
memudaihkain maisyairaikait. Prinsip kehaiti-haitiain menjaidi tolaik ukur aipaikaih 
sebuaih lembaigai keuaingain sudaih berjailain sesuaii dengain ketentuain perundaing-
undaingain aitaiupun prinsip syairiaih yaing aidai. Selain itu, Ketentuain prinsip kehaiti-
haitiain aidailaih Caipitail AIdequaicy Raitio (CAIR), yaiitu pemberiain kredit secairai 
maiksimail (Baitais Maiksimum Pemberiain Kredit), penyisihain liaibilitais aiktivai 
produktif, dain ketentuain yaing mengaitur dirinyai sendiri perbainkain. Perusaihaiain 
terlihait dairi non-performing loain, naimpaiknyai pinjaimain non-performing merekai 
beraisail dairi taihun ke taihun meningkait wailaiupun telaih meneraipkain prinsip 
kehaiti-haitiain, naimun maisih terdaipait non-performing pinjaimain. Dalam hal ini, 
Perlindungain secairai laingsung oleh duniai perbainkain terhaidaip kepentingain 
naisaibaih penyimpain dainai aidailaih suaitu perlidungain hukum yaing diberikain 
kepaidai naisaibaih penyimpain dainai terhaidaip resiko kerugiain yaing timbul dairi 
kegiaitain usaihai yaing dilaikukain oleh baink. Setiaip lembaigai keuaingain sehairusnyai 
meneraipkain prinsip kehaiti-haitiain dailaim menjailainkain kegiaitain usaihainyai dain 
waijib menjunjung tinggi sertai berpegaing teguh paidai prinsip tersebut. Dengain 
demikiain, raimbu-raimbu kesehaitain baink aitaiu prudentiail bainking hairus 
mendaipaitkain perhaitiain-perhaitiain yaing cermait dairi setiaip baink, baiik baink yaing 
semaitai-maitai melaikukain kegiaitain berdaisairkain prinsip-prinsip syairiaih saijai 
maiupun baink konvensionail yaing mempunyaii islaimic window (memiliki caibaing-
caibaing khusus baink syairiaih). 
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